RESPON DUA VARIETAS PADI METODE SRI PADA' i
DUA LOKASI YANG BERBEDA g

.v-l"‘-!

Natwida Razen, Gustian*, Alfai Jumaiza Jamit®*, dan Atmad Arif Demvawan™
Program studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Kampus Unand Limau Manis Padang Telp. No. 0751-72701 faksimili 0751-72702
e-mail: nalwida_rozen@yahoo.co.id

* Dosen Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Andalas

*+ Mahasiswa Program Studi Agroteknoiogi Fakuitas Pertanian Universilas Andaias
Abstrak

Salah satu upava dalam meninakatkan produksi tanaman padi adalah
dengan penerapan metode SRI (System of Rice Intensification) karena dapat
meningkatkan hasil panen dengan cara mengubah pengelolaan tanaman, tanah,
air dan tnsur hara. Penelitian ini herh iinan untuk menaetahii resnon diua varietas
padi metode SRI pada kondisi lingkungan yang berbeda. Percobaan telah
dilaksakan di Nagari Tanjuang Barulak Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar
dan Nagari Saniana Baka Kecamatan X Koto Sinakarak Kabupaten Solok. dari
bulan Agustus - Desember 2016. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan dua perlakuan yaitu varietas Batang Piaman dan
TR-42. Data vana dinernleh dianalisis denaan sidik racam i F 5%. lika nilai F
hitung lebih besar dari F tabel 5% maka dilanjutkan dengan uiji lanjut Duncan’s
New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian
menuniukkan bahwa respon kedua varietas sanaat berbeda pada dua lokasi.
varietas Batang Piaman memiliki respon terbaik dibandingkan varietas IR-42 untuk
tinggi tanaman dan lokasi di Solok memberikan pertumbuhan tanaman yang lebih
haik dibandinakan denaan Tanah Datar. Jumlah anakan nroduktif varietas Batana
Piaman lebih tingai dari IR-42 di Solok sedangkan pada lokasi Tanah Datar IR-42
lebih tinggi dari Batang Piaman. Panjang malai varietas Batang Piaman lebih tinggi
pada kedua lokasi dibandingkan IR-42. Jumlah gabah bernas per malai varietas
Batang Piaman lebih tinggi dari varietas IR-42 pada kedua lokasi. Begitu juga
dengan hasil per petak, varietas Batang Piaman lebih tinggi dibanding IR-42 pada
kedua lokasi. Terdanat interaksi antara varietas dengan lokasi terhadan tinaai
tanaman, jumlah gabah per malai, bobot 1000 butir dan hasil per petak.
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Abstract

One of the efforts in increasing rice production is by applying SRI (The
System of Rice Intensification) method because it can increase crop yield by changing
the management of plants. sail. water and nutrients. This study aims to determine the
response of two rice varieties of SRI method in different environmental conditions. The
experiments have been conducted in Nagari Tanjuang Barulak Kecamatan Batipuh
Kahupaten Tanah Datar and Naoari Saniann Baka Kecamatan X Koto Sinakarak
Kabupaten Solok, from August until December 2016. The design used was Randomized
Block Design (RBD) with two treatments Batang Piaman and IR-42 varieties. The data
obtained were analvzed bv F test 5%. if the F value is areater than F table 5% then
proceed with buncan's New Muitipie Range iest (UNMK 1) at 5%. inhe resuits showed
that the response of both varieties was significantly in two iocations, Batang Piaman
variety had better response than IR 42 variety in plant height. The location in Soick
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gave better plant growth than to Tanah Datar. Number of productive tillers of Batang

Fiaman variety is higher than IR42 in Solok while at Tanah Datar locstion IR42 is
higher than Batang Piaman. The length of panicle Batang Piaman variety is higher in
DOUN iocauons than IK-4Z. Ine number of grain per panicie of Batang Plaman variety i1s
higher than TR-42 variety in both iocations. Simiiariy with vieid per piot, Batanqg Piaman
variety are higher than IR-42 in both locations. There is interaction of variety with
location to plant height, number of grains per panicle, 1000 weights, and yield per
piot.

Keywords: Batang Piaman, enviroment, IR-42, yield
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Pendahuluan

Tanaman padi ini termasuk tanaman vana sangat dibutuhkan oleh manusia
untuk kelangsunaan hidupnya, karena kandungan karbohidrat yang tinggi sehingga
dapat mengenyangkan. Kekurangan akan padi membuat masyarakat kelaparan, karena
padi merubakan makanan pokok vana harus tersedia setiap saat. sehingga produksi
padi perlu ditingkatkan. Dengan pertambahan jumlah penduduk yang tidak seimbang
dengan peningkatan produksi padi membuat negara mengimpor beras dari negara lain.
Analagi denaan alih funasi lahan vana sanaat meninakat setian tahunnva sehinaoa
lahan produktif sudah semakin berkurang. Alih fungsi lahan tidak bisa dielakkan karena
semakin pesatnya pembangunan.

Produksi padi selama ini tidak meninakat secara taiam. Untuk itu. perlu
dicarikan alternatif untuk meningkatkan produksi padi pada lahan yang masih tersedia.
Cara intensifikasi yang dapat meningkatkan hasil sampai dua kali lipat adalah metode
SRI (the Svstem of Rice Intensificasion). Metode SRI diadonsi dari Madagaskar dan
sudah diterapkan di Indonesia, namun belum semua masyarakat yang ‘memahami
metode SRI sehingga masyarakat enggan untuk menerapkannya. Padahal masyarakat
menaetahui  akan peninakatan  hasil vana sianifikan. Hal ini disshabhkan karena
pemehharaan yang rumit akibat aulma tumbuh dengan subur pada lahan produksi,
sehingga biaya produksi meningkat.

Pada penerapan metode SRI harus dilakukan emnat komnonen vakni umur
pindah bibit lebih awal (7-15 hss) dengan bibit pindah tanam (transplantmg) satu bibit
per lubang tanam, jarak tanam lebih lebar (minimal 25cmx25cm) dan kondisi lahan
selama fase veoetatif dalam keadaan macak-macak (Rakelaar, 2001). lntuk lehih
meningkatkan hasil maka perlu penambahan pupuk orgamk dan pengendallan gulma
supaya tanaman subur tanpa persaiangan dengan guima. Menurut Rozen et all,
(2010) penviangan danat dilakukan lebih awal (7-10 hst) supava bhiava penvianaan

tidak membengkak Selanjutnya dilakukan penyiangan umur 21 hst dan 42 hst sambil
memberikan pupuk susulan. Umur pindah tanam sebaiknya 8-12 hss dengan
nersemaian hasah lanasung di lahan sawah (Rozen ef all., 2011). Ditambahkan oleh
Rozen et all., (2016) bahwa umur pindah tanam yang lebih baik sekitar 9-13 hss pada
persemaian kering dengan dialas dengan daun pisang atau plastik. Hasil yang
didapatkan dengan metode SRI sekitar 8-10 t/ha dengan penambahan kompos ierami
padi (Rozen etall 2011).

Bahan dan Metade

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa benih padi varietas Batang
Piaman dan IR42, pupuk urea, SP36 dan KCl, pestisida (Ripcord 5-EC dan Dithane M-
45), kertas label. kantong kertas. karuna plastik. tali rafia. Alat vana diaunakan berupa.
mesin bajak, cangkul sabit, gunﬂng, ajir, meteran nampan, dan hang standar.

- Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang telah dilaksanakan pada
M-m Oktoher 2016 di Nagari Saniana Baka Kahupaten Solok dan Naaari
anjuang Barulak Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan
dua lokasi yang berbeda atau percobaan seri dengan perlakuan

3 dan TR42. Rancanaan vana diaunakan adalah Rancanaan
al 4 kelompok. Data dianalisis dengan analisis sidik ragam
@n dengan uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%.
golahan lahan, persemaian benih. penanaman bibit umur
25cmx25cm dhnam satu bibit per lubang tanam, kondisi
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lahan lembab, dengan ukuran petak 3mx4m. Pengamatan berupa tingai tanaman padi,
jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, umur berbunga, umur panen, panjang
malai. jumlah gahah total per malai, jumlah gabah bernas per malai. bohot aahah
kering per malai, bobot gabah bernas per malai, persentase gabah bernas per malai,
bobot 1000 butir gabah, dan hasil per petak.

Hasil dan Pembahasan

Tinaai tanaman padi

Tinggi tanaman padi pada dua lokasi dan dua varietas yang berbeda dapat
dilihat pada lampiran. Terdapat interaksi antara varietas dengan lokasi terhadap tinggi
tanaman padi. Kedua varietas inaga memnerlihatkan nerhedaan vana nvata. Varietas
Batang Piaman lebih tinagi dibanding varietas IR42 pada kedua lokasi baik di Solok
maupun Tanah Datar. Lokasi juga memberikan pengaruh yang nyata. Daerah Solok
lebih tinaai kedua varietas tersebut dibandina di Tanah Datar. Hal ini disebabkan
karena varietas Batang Piaman lebih toleran dan dapat beradaptasi pada lingkungan
yang berbeda. Pada hal di Nagari Tanjuang Barulak Tanah Datar termasuk daerah
havanaan huian dengan kemirinaan lahan 30 deraiat, sementara nada naacari Saniana
Baka Solok daerahnya datar dan dekat dengan danau Singkarak. Cuacanya juga
berbeda karena di Tanjuang Barulak merupakan daerah bayangan hujan, dengan jenis
tanahnva vang berbeda pula. Namun varietas Batana Piaman mampu tumbuh dan
beradaptasi pada kedua lokasi tersebut.

Jumiah anakan total

Tidak terdapat interaksi antara varietas dengan lokasi terhadap jumlah anakan
total. Jumlah anakan total berbeda tidak nyata pada kedua varietas yang diuji. Namun
lokasi berpengaruh nvata. dimana pada lokasi di Solok lebih banvak anakan vana
terbentuk dibandingkan di Tanah Datar. Hal ini disebabkan karena lahan di Solok lebih
subur dibandingkan dengan di Tanah Datar, sehingga pertumbuhan dan
nerkembangan tanaman lehih haik di Solok. Pada metnde SRT akan terbentuk anakan
lebih banyak anakan terbentuk berlipatganda. Anakan berkisar dari 80 sampai 125
batang per rumpun (Rozen, 2008). Bakelaar (2002) menyatakan bahwa SRI dapat
menghasilkan anakan berlipataanda karena phvllochron terbentuk sampai 12 kali.

Jumiah anakan produktif

Interaksi varietas dengan lokasi tidak nvata terhadap jumlah anakan produktif.
Jumlah anakan produktif berbeda tidak nyata pada kedua varietas, namun lokasi
Pe€ngarun nyata, dimana anakan produktif lebih banyak terbentuk di Tanah Datar
an karena daerah Taniuana Rarulak Tanah Datar
selama fase vegetatif memang kondisi
ada daerah Saniang Baka Solok, sering
ga membuat anakan produktif sedikit
'mpmyermngguakibam
n,
ahka tefganggunya nembentiikan
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Paniana malai

Tidak terdanat interaksi antara varietas dengan lokasi rerhadzla_n n;a.njang malal.
Vareitas berbeda nyata, begitu juga dengan lokasi. Panj_ang m_alal vanetgs Bat_:ang
Piaman lebih panjang dibandingkan IR42 pada kedua lokasi dan di Solqk Iebl_h panjang
malainva dibandina Tanah Datar. Paniana malai ditentukan oleh genetik dari tanaman
itu sendiri. Melihat pada deskripsi tanaman maka varietas Batang Piaman memang

lebih panjang malainya dibanding varietas IR42.

Jumlah gabah total per malai

Terdanat interaksi antara varietas denaan lokasi terhadan iumlah aahah total
per malai. Varietas berbeda nyata, dimana jumlah gabah total per malai varietas
Batang Piaman lebih banyak dibandingkan IR42. Lokasi juga berbeda nyata. Di Solok
lebih banvak aabahnva dibanding Tanah Datar. Hal ini disebabkan karena lahan di

Saniang Baka Solok lebih subur dibanding lahan di Tanjuang Barulak Tanah Datar.
Jumlah aabah bernas per malai

Interaksi antara varietas dengan lokasi tidak nyata terhadap jumlah gabah
bernas per malai. Varietas berbeda nyata terhadap jumlah gabah bernas per malai,
namun dengan lokasi berbeda tidak nvata. Jumlah gabah bernas per malai varietas
Batang Piaman lebih banyak dibandingkan IR42. Hal ini disebabkan karena varietas
Batang Piaman lebih beradaptasi dan toleran dibanding varietas IR42.

Persentase gabah bernas per malai

Tidak terdapat interaksi antara varietas denaan lokasi terhadap persentase
gabah bernas per malai. Varietas berpengaruh tidak nyata begitu juga dengan lokasi.

Bohot aabah total per malai

Interaksi antara varietas dengan lokasi tidak nyata terhadap bobot gabah total
per malai. Namun kedua varietas berbeda nyata terhadap bobot gabah total per malai,
dimana hohot aahah total per malai varietas Ratana Piaman lebih tinaai dibanding
varietas IR42. Lokasi juga berpengaruh nyata, dimana bobot gabah total per malai di
Solok lebih tinggi dibanding Tanah Datar.

Bobot gabah bernas per malai

Tidak terdanat interaksi anatara varietas denaan lokasi terhadan hohot aahah
bernas per malai. Varietas berpengaruh nyata, dimana bobot gabah bernas per malai
varietas Batang Piaman lebih tinggi dibandingkan dengan varietas IR42. Lokasi

emberikan vana nyata terhadap bobot aabah bernas per malai
CRE RS

.I . -

varietas dengan lokasi terhadan hohot 1000 hutir
vata terhadap bobot 1000 butir gabah, dimana
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varietas Batang Piaman lebih tinagi dari pada varietas IR42, baik yang ditanam di
Solok maupun di Tanah Datar. Untuk varietas Batang Piaman berbeda tidak nyata pada
kedua lokasi. namun pada varietas TR42 berbeda nvata. | okasi memberikan nenaaruh
yang nyata temadap bobot 1000 butir, dimana bobot 1000 butir gabah di Solok lebih
tinggi dibandingkan dengan di Tanah Datar.

Hasil per petak

Terdanat interaksi antara varietas dengan lokasi terhadan hasil ner netak.
Varietas berbeda nyata terhadap hasil per petak, begitu juga dengan lokasi juga
berpengaruh nyata. Hasil per petak varietas Batang Piaman lebih tinggi dibanding
varietas IR42 pada kedua lokasi, namun hasil per petak varietas Batana Piaman lebih
tinaai di Tanah Datar dibanding Solok.

Umur berbunaa dan Umur panen

Tidak terdapat interaksi genetik dengan lingkungan terhadap umur berbunga
dan umur panen. Varietas berbeda tidak nyata, begitu juga lokasi berpengaruh tidak
nvata terhadan umur berbunaa dan umur panen. Limur panen ditentiikan oleh lamanva

fase vegetatif tanaman. Fase vegetatif ditentukan oleh genetik tanaman itu sendiri.

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan danat diambil kesimniilan hahwa :

1. Varietas Batang Piaman mampu beradaptasi pada lokasi yang berbeda dengan
kondisi lahan dan cuaca yang berbeda. Varietas Batang Piaman lebih toleran terhadap
serangan hama. seperti werena dan kepindina tanah.

2. Respon kedua varietas sangat berbeda pada kedua lokasi, varietas Batang Piaman
memiliki respon terbaik dibandingkan varietas IR-42 untuk tinggi tanaman dan lokasi di
Solok memberikan pertumbihan tanaman vana lehih haik dibandinakan denaan Tanah
Datar. Jumlah anakan produktif varietas Batang Piaman lebih tingai dari IR-42 di Solok
Panjang malai varietas Batang Piaman lebih tinggi pada kedua lokasi dibandingkan
varietas IR-42. Jumlah gabah bernas per malai varietas Batana Piaman lebih tinaai dari
varietas IR-42 pada kedua lokasi. Beaitu juga dengan hasil per petak, varietas Batang
Piaman lebih tinggi dibanding IR-42 pada kedua lokasi.

3. Terdanat interaksi aenetik dengan linakunaan terhadap tinaai tanaman. iumlah
gabah per malai, bobot 1000 butir, dan hasil per petak
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Panjang Malai

Jumlah gabah bernas per malai
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Bobot 1000 butir gabah Hasil per petak

x - B D 8 U

64
s M 6
‘ 1]
3
ud 4 b u
ns i3
| 2
| s 1
I 0
Bating Pumas ’Q Batang Pamao [ 1]

0
Wik Wlashlax Widsk WTahdaa
Umur Berbunga Umur Panen
| |
w SRR
! & s
|
| &
i
i
‘ n |
|
| Serphew " ‘
Il Widkk Wi ' NSk WLt

Scanned with CamScanner



